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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, ta’atllah Allah dan Rasul-Nya, dan ulil amri di
antara kamu. Kemudian jika kamu beriainan pendapai tenitang sesuatu, inaka
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (as-Sunnah), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu

leblh utama (bagimu) dan lebih balk akibatiiya (QS. an-Nisa’ (4): 59.)1

o O3iE ) 5 oS4 93 3 ST iy g i) Sppny a8 01 ) gant W3S ) b

Artinya:
Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu”. Allah iviaina Pengampun

lagi Maha Penyayang” QS. Ali ‘Imran (3): 31.¢

! Departemen Agama Rl, A4l-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: CV. ALWAAH,
1993), him. 128.

2 Ibid., him. 80.
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Hurufl Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
= Ba“ B -
< Ta’ T -
< 8a § S (dengan titik di atas)
= Jim J -
z Ha‘ H H (dengan titik di bawah)
'c Kha' Kh -
2 Dal D -
3 . Zal V4 Z (dengan titik di atas)
3 Ra‘ R -
) Zai z _
B o Sin S -
> Syin Sy -




I8 Sad S S (dengan titik di bawah)
o° Dad D D (dengan titik di bawah)
b Ta' T T (dengan titik di bawah)
b za' Z Z (dengan titik di bawah)
& ‘Ain v Koma terbalik di atas
¥ Gain G -
3 Fa* F :
A Qaf Q -
4 Kaf K .
J Lam L :
¢ Mim M .
o Nun N =
Wawu W -
J Ha ] H -
Apostrof (tetapi tidak
s Hamzah i dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
3 Ya' Y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
= Kasrah i i
- Dammah u u
Contoh:
S - kataba Yy . yazhabu
i, - s'ila >S4 - Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
R e Fathah dan ya ai adani
3 e Fathah dan wawu  au adanu
Contoh:

&S - kaifa J48 - haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S / ------- } ’ ---------- Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas

Maksurah
& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
J o dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh

Ji - gala ol - gila

() - Tama Jsby - yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: 4alk - Talhah



b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah mupun huruf qomariyyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh:  aiill - gl-galamu Plad _al-jalalu
&) - al-badi’u
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
(gt - syai’un &yl - umirtu
¢ il - an-nau’u w.\aL‘i - ta’khuzuna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
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ABSTRAK

Hadis al-saqalain yang penulis teliti adalah hadis tentang dua hal pokok
yang diwasiatkan oleh Nabi SAW, yaitu; al-Qur’an dan AA/ al-bait. Dalam dua
tradisi besar Islam -Syi’ah dan A4l al-Sunnah-hadis ini relatif kontroversial.
Adapun letak kontroversi hadis ini adalah pada hal berikut; di satu sisi Syi’ah
menjadikan hadis ini sebagai dalil atas kehujjahan dan kemaksuman ah! al-bait,
padahal hadis ini diriwayatkan oleh ulama-ulama hadis Sunni dan dicatat dalam
kitab-kitab hadis mu tabar mereka. Sementara di sisi lain, Akl al-Sunnah justru
terkesan mengabaikannya (atau bahkan melupakannya), karena dianggap terlalu
sektarian dan bertentangan dengan hadis sejenis, tetapi menggunakan redaksi
berbeda (al-Qur’an dan Sunnah Nabi SAW).

Syi’ah memang (boleh dikatakan) sektarian dan menggunakan standar
ganda dalam memahami hadis ini -mereka hanya berpegang pada satu hadis yang
mendukung dan menguntungkan, namun meninggalkan satu hadis lainnya yang
dianggap melemahkan dan merugikan aliran teologi mereka, padahal keduanya
(hadis al-sagalain versi Syi’i dan Sunni) mempunyai kualitas yang sama-, akan
tetapi bukan berati A/ al-Sunnah tidak demikian. Dalam hal ini, mereka pun
(boleh dikatakan) bersikap tidak adil dan ironis. Secara dejure, mereka
meriwayatkan hadis a/-sagalain ini, tetapi secara defacto mereka relatif
meninggalkan (atau bahkan menentangnya) Inilah hal pokok yang menjadi
problem mendasar dalam penelitian ini. Melalui penelitian (analisis) sanad dan
matan (tahgiq al-hadis), penulis akan mencoba mencari jawabannya sekaligus
merumuskannya untuk dijadikan tawaran solusi sebagai jalan ketiga.

Langkah pertama yang harus ditempuh dalam penelitian ini adalah
melacak sekaligus mengecek keberadaan hadis a/-saqalain pada Kutub al-Hadis
at-Tis’ah. Pelacakan ini bisa dilakukan dengan kitab a/-Mu’jam al-Mufahrasy Li
Alfaz al-Hadis al-Nabawi ataupun dengan CD-ROM Mausu’ah melalui kata kunci
(key word) tertentu. Berdasarkan proses ini, hadis-hadis al-saqalain ditemukan
dalam kitab Sahily Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Darimi, dan Musnad
Ahmad bin Hanbal. Dalam hal ini, penuhs hanya memfokuskan pada riwayat-
riwayat Muslim, karena riwayat-riwayat ini mempunyai derajat yang lebih tinggi
dibanding lainya.

Setelah dilakukan kegiatan tajigiq al-hadis, dapat disimpulkan bahwa

hadis-hadis a/-sagalain riwayat Muslim, semuanya berkualitas sahil al-isnad dan
sahih al-matan, sehmgga bisa diamalkan dan bisa dijadikan hujjah.
Kehujjahan hadis ini tidak berarti melemahkan (menihilkan) kehujjahan hadis ‘a/-
saqalam versi Ahl al-Sunnah. Sekalipun kedua hadis a/-sagalsin versi Syi’i dan
Sunni ini tampak bertentangan, tetapi pertentangan tersebut tidak otomatis harus
diselesaikan dengan mengalahkan satu atas lainnya (a/-tarjil/al-nasikh wa ai-
mansukh). Ada jalan lain yeng lebih kompromistis, yaitu al-jam'u. Dengan
metode ini, maka kedua hadis yang tampak bertentangan akan menjadi satu
sekaligus mempunyai kandungan makna yang komprehansif.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Syi'ah' adalah salah satu dari dua mazhab besar dalam Islam yang
masih eksis dan survive hingga saat ini. Keberadaannya tidak hanya sebagai
mazhab yang ikut mewarnai khazanah keberagamaan umat Islam, melainkan
lebih dari itu, ia merupakan mazhab yang secara doktriner mempunyai
perbedaan mendasar dibanding mazhab lainnya.

Dalam secjarah perjalanan Islam, kemunculan Syi'ah tidak bisa
dilepaskan dari unsur pergolakan di kalangan umat Islam berkaitan dengan
kepemimpinan pasca Rasulullah SAW. Hal ini bisa dilihat dari kebanyakan
literatur sejarah yang menyebutkan bahwa Syi'ah lahir pada akhir
pemerintahan 'Usman bin 'Affan dan tumbuh serta berkembang pada masa
pemerintahan 'Af bin Abi Talib. Peristiwa terbunuhnya 'Usman bin 'Affan
menjadi pemicu awal munculnya friksi berdasarkan garis keturunan dalam
Islam.> Keluarga besar 'Usman bin 'Affan yang berasal dari Bani Umayah

menuntut bela atas kematiannya, namun dalam pandangan mereka, tuntutan

! Syi'ah, secara etimologi kata ini berasal dari Sya’a, yasyi’u, syi’ah yang artinya sahabat,
penolong, atau pembela. Lihat Ibrahim Anis, al-Mu’jam al-Wasit (Kairo: ttp., 1972), hlm. 503.
Adapun secara terminologi, Syi'ah berarti suatu mazhab umat Islam yang mengikuti imam 12 dari
keluarga Rasulullah SAW melalui 'Ali bin Abi Talib dan anak-anaknya dalam semua urusan
ibadah dan mu’amalah. Muhammad Tijani al-Samawi, Syi'sh: Pembela Sunnah Nabi, terj.
Wahyul Mimbar (Iran: Muassah an-Sariyan, 2000), him. 10,

? Peristiwa ini benar-benar menimbulkan keguncangan besar dalam dunia Islam dan
meninggalkan akibat-akibat buruk yang dampaknya terus berlanjut sampai saat ini. M. Ajjaj al-
Khatib, al-Sunnah Qabla al- Tadwin (Kairo: Maktabah Wahibah, 1963), him. 187-188.



ini kurang direspon oleh 'All bin Abi Talib sebagai khalifah keempat
pengganti 'Usman bin 'Affan.’

Tuntutan ini mencapai puncaknya, ketika Mu'awiyah bin Abi Sufyan
dipecat oleh 'Ali bin Abi Talib dari jabatannya sebagai gubernur Damaskus,
hingga menyulut terjadinya perang Siffin.* Dalam peperangan ini, kelompok
'Ali bin Abi Talib menang secara militer tetapi kalah secara diplomatis.
Kekalahan diplomatis ini, karena sikap Abu Musa al-Asy’ari (juru diplomatik
dari pihak 'Ali bin Abi Talib) yang amat sederhana dan mudah percaya
kepada siasat 'Amr bin 'As (juru diplomat dari pihak Mu'awiyah).” Akibat
dari peristiwa ini (lebih dikenal dengan majlis tahkim).® umat Islam terpecah

menjadi tiga golongan, yaitu; Syi'ah,” Khawarij,® dan Sunni.”

3 A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Isiam, terj. Mukhtar Yahya, jilid 1 (Jakarta; PT.
Jaya Murni, 1973), him. 214.

4 Mushlih Fathoni, Faham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah dalam Perspektif (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1994), him. 19.

5 Bahkan, menurut Sayyid 'Amir 'Al, Abu Musa ini (sebenamya) secara diam-diam
memusuhi 'Ali bin Abi Talib. Amr bin ‘As berusaha meyakinkan Abu Musa, bahwa untuk
kejayaan umat Islam, 'Ali bin Abi Talib dan Mu’awiyah harus disingkirkan. Dengan perangkap
Amr bin ‘As ini, Abu Musa sebagai wakil yang lebih tua dipersilahkan naik mimbar lebih dahulu
guna mengumumkan hasil perundingan mereka, dan secara sungguh-sungguh Abu Musa
menyatakan pemecatan 'Ali bin Abi Talib. Sedangkan, 'Amr bin ‘As yang naik mimbar
belakangan kemudian menyatakan kegembiraannya atas pemecatan 'Ali bin Abi Talib tersebut,
lalu mengangkat Mu’awiyah sebagai penggantinya. Sayyid "Amir 'Ali, Api Islam, terj. HB. Jassin
(Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 471.

6 Joesoef Sou’yb, Pertumbuhan dan Perkembangan Aliran-Aliran Syi'ah (Jakarta:
Pustaka al-Husna, 1982), him. 11.

7 Definisinya secara ringkas telah dipaparkan pada foor note no. 1.

8 Kaum Khawarij pada hakikatnya adalah pendukung 'Al bin Abi Talib, akan tetapi
karena pengingkaran mereka terhadap penerimaan 'Ali bin Abi Talib atas keputusan majlis
tahkim, membuat mereka kemudian (berbalik) menyerang 'Ali bin Abi Talib dan bahkan
membunuhnya. Fazlurrahman, Islam, terj. Ahsin Mohamad (Bandung: Pustaka, 1994), him. 245.

9 Jika kedua golongan pecahan pendukung 'Ali bin Abi Talib, yaitu Syi'ah dan Khawarij
sama-sama ekstrem (Syi'ah ekstrem kanan dan Khawarij ekstrem kiri), maka di antara kedua sekte



Terpecahnya umat Islam menjadi tiga golongan ini, semakin
memperjelas perbedaan identitas politik umat Islam dan memicu terjadinya
sikap eksklusif antar golongan. Syi'ah misalnya,'® golongan ini menganggap
bahwa para sahabat setelah Nabi SAW wafat semuanya adalah murtad
kecuali tiga sampai belasan saja. Lebih dari itu, dalam masalah ibadah dan
mu’amalah, mereka hanya mendasarkan kepada keluarga Nabi SAW'! (yang
kemudian dikenal dengan A/ al-bair).

Oleh karenanya ahl al-bait ini dalam Syi'ah, mempunyai otoritas
kehujjahan yang tinggi dan sakral. Bahkan dengan legitimasi doktrin ‘/smah,
mereka dikultuskan sebagai orang-orang yang mempunyai kualitas pribadi
sama dengan Rasulullah SAW, yaitu terjaga dari kesalahan dan dosa. Lebih
jauh, Syi'ah mengklaim bahwa Ah! al-bait (yang dalam realitanya
terepresentasikan melalui para Imam) berhak mengeluarkan hadis untuk
dijadikan landasan dalam berislam. Karenanya, hujjah keagamaan (bimbingan
wahyu) dalam tradisi Syi'ah tidak hanya berhenti sampai Rasulullah SAW,
tetapi (bimbingan wahyu tersebut) terus berjalan sampai kepada generasi ahl
al-bait (imam) yang ke-12. Dari sini jelas, bahwa ahl/ al-bait mempunyai

peran dan tanggung jawab risalah sebagaimana Nabi SAW.

tersebut adalah Sunni (kelompok moderat). Sa’dullah Ass Sa’di, Hadis-Hadlis Sekte (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), him. 63.

' Dalam hal ini dan bahkan pada penelitian ini, Syi’ah yang dimaksud adalah Syi’ah

Imamiyah, yaitu golongan Syi’ah yang meyakini bahwa penunjukkan Ali bin Abi Talib sebagai
pengganti Nabi SAW adalah tegas dan jelas. Konsekuensinya, golongan ini tidak mengakui
kepemimpinan Abu Bakar, Umar bin Khattab, atau pun Usman bin Affan yang menjadi khalifah
sebelum Ali bin Abi Talib. Persoalan Imamah adalah salah satu persoalan pokok dalam agama.
Dalam perkembangannya, Syr’ah Imamiyah ini terbagi dalam beberapa golongan, dua di antaranya
yang merupakan golongan terbesar dari Syi’ah Imamiyah adalah Isna Asy’ariyah (mengakui
adanya 12 imam) dan Isma ’ili (mengakui adanya tujuh imam).

" Muhamad Tijani as-Samawi, Syi ‘ah: Pembela..., him. 10.



Doktrin kehujjahan ahl al-bait ini, jika dirunut lebih dalam pada
literatur-literatur Syi'ah, ternyata tidak didasarkan pada rasa fanatisme
terhadap keluarga Nabi SAW semata, melainkan ada banyak nash, baik dari
al-Qur'an maupun hadis Nabi SAW, yang bisa dirujuk untuk dijadikan
landasan teologis atas doktrin kehujjahan ak/ al-bait ini. Di antaranya adalah

QS. al-Ahzab: 33, yang berbunyi:
1 S g el ol e 1Ko n 1y )

Artinya:
“Sesungguhnya Allah bermaksud menghilangkan dosa dari kalian

wahai Ahl al-bait, dan mensucikan kalian sesuci-sucinya.”'?

Dalam beberapa kitab tafsir, dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan
ahl al-bait di sini adalah ahl bait al-nabiy (Fatimah, Hasan, I-,Iusain).13
Sedangkan landasan teologis dari hadis Nabi SAW, di antaranya adalah hadis
yang menjadi objek skripsi ini, yaitu hadis al-sagalain.'* Hadis ini
menekankan dua wasiat penting yang berat timbangannya. Penting, karena

hadis tersebut mewasiatkan masalah kepemimpinan umat. Berat

timbangannya, karena Rasulullah SAW kelak akan menuntut

12 Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: ALWAAH, 1993), hlm.
672.

 Lajnah al-Ta’lif Mu'assah al-Balag, Mengenal Lebih Jauh Ahlul Bait, texj. Abdur Rauf
(Jakarta: Islamic Center, 2002), him. 10.

' Kata al-saqalain dalam bahasa Indonesia kurang lebih bermakna “dua bekal” (dua hal
yang sangat berharga dan diperlukan sebagai bekal perjalanan jauh). Lihat HM.H. al-Hamid al-
Husaini, Keagungan Rasulullah dan Keutamaan Ahlul Bait (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001),
him. 34/40.



pertanggungjawaban kepada umatnya atas pelaksanaan wasiat beliau

tersebut.®> Adapun redaksi hadis tersebut berbunyi:
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Artinya:
Kepada kalian kutinggalkan sesuatu yang jika kalian berpegang teguh
kepadanya sepeninggalku, niscaya kalian tidak akan tersesat:
Kitabullah sebagai tali yang terentang dari langit sampai ke bumi, dan
keturunanku, ahlul baitku. Dua-duanya tidak akan terpisah hingga saat
kembali kepadaku di 4aud (telaga/surga). Hendaklah kahan perhatikan,
bagaimana kalian (menjaga) dua hal itu sepeninggalku.'’

Hadis serupa namun dar riwayat berbeda, juga banyak ditemukan
dalam kitab-kitab hadis mu fabar umat Islam. Hal ini semakin mengukuhkan
keyakinan kaum Syi'T mengenai kehujjahan ah/ al-bait.

Khusus mengenai hadis a/-sagalain ini, untuk mendapatkan gambaran

yang relatif komprehensif, ada baiknya dirunut ke belakang tentang asal-usul

kemunculannya (asbab wurud al-hadis).

13 Ibid., him. 34.
16 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Surah al-Tirmizi, Sunan al- Tirmizi jilid 5 (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th.), him. 621.

17 Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, terj. Muh. Zuhri dids, juz 3 (Semarang; Asysyifa’, 1992),
him. 722.



Imam Muslim dalam kitab Sahih-nya mengetengahkan riwayat hadis
yang berasal dari Yazid bin Hayyan yang menyatakan sebagai berikut:

“Bersama Husain bin Sabrah dan Umar bin Muslim, saya pergi untuk
menemui Zaid bin Arqam. Setelah kami duduk, Hasin berkata kepada
Zaid, ‘Hai Zaid, saya sungguh telah memperoleh banyak kebajikan.
Saya sempat menyaksikan hidupnya Rasulullah SAW, mendengar
sendiri tutur kata (sabda) beliau. Sungguh, saya meraasa telah
memperoleh banyak kebajikan. Hai Zaid, katakanlah kepada kami apa
yang pernah Anda dengar dari Rasulullah SAW.”” Zaid bin Argam
menjawab: Rasulullah SAW pernah menyampaikan khutbah'® di
depan kami. Setelah memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah,
memberi beberapa nasehat, dan peringatan, beliau berkata:
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Artinya:

Amma ba'du, sesungguhnya aku ini adalah manusia biasa. Hampir
datang kepadaku utusan Allah, dan aku akan menerimanya.
Kutinggalkan di tengah-tengah kalian dua bekal. Pertama, Kitab
Allah, di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya terang, ambillah
Kitab Allah itu dan berpegang teguh lah padanya..., dan kedua, ahli
baitku. Kalian aku ingatkan kepada Allah mengenai ahli baitku.’
(kalimat terakhir ini Nabi SAW ucapkan tiga kali)."

' Dalam keterangan lain, khutbah di atas disampaikan Rasulullah SAW —dalam perjalan
pulang dari haji wada’- di depan jamaah besar dan disaksikan oleh para sahabat. Dalam perjalanan
pulang dari Makkah ke Madinah, Nabi SAW disertai oleh ribuan umat Islam, belum termasuk
mereka yang berasal dari Yaman. Karenanya ini merupakan jamaah terbesar umat Islam pada
waktu itu.

' Tbnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi al-Dimsyaqi, Asbab al-Wurud, terj. HM. Suwarta
Wijaya dan Zafrullah Salim, jilid 1 (Jakarta: Kalamullah, 2005), him.360-362.



Selaras dengan statement di atas, jelas keberadaan hadis al-sagalain,
tidak ada masalah (no problem) jika dikaitkan dengan keberislaman kaum
Syif, bahkan hadis ini menjadi landasan teologis yang kuat bagi doktrin
mazhab mereka, akan tetapi berbeda halnya jika dikaitkan dengan pandangan
Sunni. Dalam literatur-literatur yang ada, disebutkan bahwa dua hal yang
diwasiatkan Nabi SAW bukannya al-Qur’an dan ahl/ al-bait melainkan al-

Qur’an dan sunnah Nabi SAW, sebagaimana dalam hadis berikut ini:
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Artinya;

Telah meriwayatkan kepada kami Zuhair bin Harb; telah
meriwayatkan kepadaku al-Walid bin Muslim; telah meriwayatkan
kepada kami Ibnu Abi Zi’b dari Ibnu Syihab dari Nafi’ Maula Abi
Qatadah dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda:
"Bagaimana keadaanmu jika turun kepadamu putra Maryam kemudian
menjadi imam di antara kamu”, maka saya berkata kepada Ibnu Abi
Zi’b; sesuingguhnya al-Auza’i; telah meriwayatkan kepada kami al-
Zuhd dari Nafi’ dari Abi Hurairah: ‘Dan (beliau) menjadi imam di
antara kamu,” Ibnu Abi Zi’b berkata; ‘Apakah kamu tahu dengan apa
beliau (putra Maryam) mengimami (memimpin) kamu, saya berkata;
‘Ceritakanlah kepadaku’, Ibnu Abi Zi’b berkata; ‘Beliau mengimami
kamu dengan Kitah Tuhanmu dan Sunnah Nabimu SAW 2!

2 Muslim, Sahih Muslim Arabic-English, rendered into English by Abd al-Hamid
Siddigi, vol. 1 (India: Adam Publishers & Distributors, 1996), him. 105.

2! Hadis riwayat Muslim ini, sekalipun berbicara tentang kondisi yang akan datang
berkenaan dengan turunnya nabi Isa a.s., namun karena di dalamnya secara tegas menyatakan dua



Kontroversi inilah yang memunculkan ketertarikan penulis untuk
menelitinya lebih dalam. Hadis a]-éaqa]ain, sebagaimana pernyataan kaum
Syifi, keberadaanya juga disebutkan dalam kitab-kitab hadis mu 'fabar kaum
Sunni, tetapi mengapa hadis ini tidak populer di kalangan mereka (Sunni)? Di
antara kitab-kitab hadis mu'tabar tersebut adalah Sahih Muslim, Sunan al-
Tirmizi, Sunan al-Darimi, dan Musnad Almad bin Hanbal. Mengingat hadis
a]—éaqalain berisi dua hal pokok yang menjadi pedoman umat Islam, maka
dalam penelitian ini penulis merujukkannya juga pada kitab hadis pokok,
yaitu Sahih Muslim Dengan demikian, dipilihnya Sahili Muslim ini, di
samping secara kualitas lebih tinggi dibanding kitab-kitab hadis yang
disebutkan di atas, juga sebagai upaya merujukkan yang pokok kepada yang
pokok, sehingga terjadi balance. Selanjutnya, dengan penelitian sanad dan
matan, hadis ini akan diuji kualitas dan kevaliditasannya untuk diketahui

apakah bisa dijadikan Aujjah atau sebaliknya.

B. Rumusan Masalah
Sebagai penegasan kembali terhadap substansi permasalahan di atas,
dapat ditarik pokok masalah sebagai fokus persoalan yang hendak diteliti dan
dituangkan dalam karya ilmiah, yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas kesahihan sanad dan matan hadis a/-sagalain?

hal pokok yang dijadikan pedoman, yaitu Kitabullah dan Sunnah Nabi SAW, maka hadis ini bisa
dijadikan perbandingan bagi hadis al-Sagalain yang penulis teliti.



2.

Bagaimana kehujjahan hadis al-sagalain?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan permasalahan di atas, tujuan yang ingin dicapai skripsi

ini adalah:

L.

Menjelaskan kualitas kesahihan sanad dan matan hadis al-saqalain,
sekaligus penjelasan tentang proses (langkah-langkah) bagaimana
penelitian sanad dan matan hadis tersebut dilaksanakan.
Menjelaskan nilai kehujjahan hadis al-sagalain, sekaligus pemaparan
tentang kandungan hadis (syarh al-hadfs) tersebut.

Sedangkan kegunaan yang diharapkan adalah:
Untuk mengetahui kualitas kesahihan sanad dan matan hadis al-saqgalain,
sehingga didapatkan gambaran yang jelas mengenai kedudukan hadis
tersebut.
Untuk mengetahui kehujjahan hadis al-saqgalain, sehingga didapatkan
kepastian tentang boleh/tidaknya ia dijadikan pedoman.
Untuk memberikan kontribusi wacang dalam tfpaya memperkaya khazanah
pemikiran Isfam, khususnya™ dalam "Bigafng hadis, sekaligus bentuk

partisipasi penulis dalam upaya menyelelisé-dan menjaga otentitas dan

orisinilitas hadis M&Fﬁ;v
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D. Metode Penelitian

Penelitian ini berupa kritik sanad dan matan hadis a/-sagalain,
karenanya dalam pengumpulan data sepenuhnya akan menggunakan telaah
kepustakaan murni (library research an sich) yang sifatnya literer. Hal ini
artinya, penelitian akan didasarkan pada data-data (bahan-bahan) tertulis yang
berbentuk buku, jurnal, ataupun artikel lepas yang ada relevansinya dengan
objek studi penelitian di atas.

Adapun sumber data primer yang digunakan adalah kitab-kitab hadis,
baik yang terhimpun dalam al-Kwtub al-Sittah (Sahih al-Bukhari, Sahih
Muslim, Sunan Abu Dawud, Ibnu Majah, Tirmizi, dan al-Nasa’]) atau yang
lainnya (Musnad Ahmad bin Hanbal, Sunan al-Darimi, Mustadrak Li al-
Hakim, dan Sahih Ibnu Hibban). Sedangkan sumber data skundernya antara
lain kitab Tahzib al-Tahzib karya Ibnu Hajar al-'Asqalani, kitab al-Jarh wa al-
Ta’dil karya Ibnu Hazm al-Razi dan kitab-kitab lain yang sejenis. Di samping
itu, untuk memperkaya materi bahasan, juga akan dipakai segala sumber
tertulis, baik berbentuk buku, jurnal, atau artikel lepas yang berkaitan dengan
objek bahasan skripsi ini, seperti Syi'ah; Pembela Sunnah Nabi karya
Muhamad Tijani al-Samawi, Mengapa Aku Mengenal Ahlul Bait, karya
Muhamad Mar’i al-Amin al-Antaki, dan lain-lain.

Sebagaimana umumnya sebuah penelitian, maka langkah pertama
yang ditempuh adalah pengumpulan data. Karena berupa penelitian
kepustakaan, maka data yang dibutuhkan adalah data-data yang bersumber

dari sumber primer maupun sumber sekunder penelitian ini. Realisasi dari
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pengumpulan data ini adalah, penulis akan melacak keberadaan hadis a/-
saqalain dalam kitab-kitab hadis Nabi SAW. Untuk membantu pelacakan
hadis tersebut, penulis menggunakan kitab a/-Mu’jam al-Mufahrasy li Alfaz
al-Hadis al-Nabawi karya A.J. Wensinck. Dari sini, data mengenai
keberadaan hadis tersebut (diriwayatkan oleh siapa saja dan ada dalam kitab
apa saja) akan dapat ditemukan.

Di samping itu, penulis juga akan mengumpulkan data berkaitan
dengan biografi para periwayat hadis tersebut. Dalam pelacakan biografi para
periwayat hadis ini, penulis merujuk pada kitab-kitab tentang biografi sahabat
dan para periwayat hadis, seperti Tahzib al-T: ahzib karya Tbnu Hajar al-
'Asqalani, al-Jarh wa al-Ta’dil karya Ibnu Hazm al-Razi, dan kitab-kitab lain
yang sejenis.

Langkah kedua yang ditempuh dalam penelitian ini adalah analisis
data. Data-data yang diperoleh dari sumber primer dan skunder di atas, adalah
data yang masih mentah, maka perlu diadakan analisis lebih lanjut. Dalam hal
ini menganalisis data berarti menganalisis sanad dan matan hadis. Analisis
terhadap sanad meliputi persambungan sanad (mencermati sigah al-tahammul
wa al-ada’ yang digunakan), biografi dan kualitas para periwayat
(mengaplikasikan teori al-jarh wa al-ta *dfl** dan ada tidaknya syaz dan ‘illah

dalam sanad, sedangkan analisis terhadap matan, mencakup analisis matan

22 Adapun kaedah (teori) aljarhk wa al-ta’dil yang akan digunakan penulis dalam

penelitian ini adalah “Apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang memuji dan mencela, maka
dimenangkan kritikan yang memuji, kecuali jika kritikan yang mencela disertai alasan yang jelas”.
Pemilihan kaedah ini didasarkan pada adanya kaedah tersebut sebagai kaedah yang dijadikan
pegangan oleh jumhur ulama ahli kritik hadis. Suryadi, Meftodologi [lmu Rijalil Hadis
(Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003), him. 41.
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dani sisi kualitas sanad, analisis matan dari sisi susunan /afz2z matan hadis yang
semakna, dan analisis matan dari sisi kandungan matan.} Untuk membantu
dan mempermudah proses analisis ini, diperlukan satu langkah yang disebut
al-i’tibar™ yaitu menyertakan sanad lain untuk hadis tertentu, sehingga dapat
diketahui ada dan tidaknya pendukung berupa periwauyat yang berstatus

sebagai syahid” atau muttabi’*®

Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penelaahan yang lebih integral dan komprehensif,
maka penulis melakukan tinjauan lebih awal terhadap pustaka (karya-karya)
yang mempunyai relevansi dengan tema yang diteliti. Tinjauan terhadap
pustaka (karya-karya) yang berkaitan dengan obyek penelitian ini (seputar
kedudukan dan kehujjahan ah/ al-bait sebagaimana yang terkandung dalam
hadis al-sagalain), dilakukan untuk mengetahui batas penelitian yang penulis
lakukan dalam skripsi ini, sehingga penelitian ini bisa terhindar dari

kemungkinan adanya duplikasi.

M. Syhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1998),

him. 42,

* Dalam hal ini, untuk memudahkan proses 7’tibar, maka perlu dibuat skema seluruh

sanad hadis. Skema ini akan mengacu pada dua hal penting, yaitu nama-nama periwayat seluruh
jalur sanad hadis dan metode periwayatan yang digunakan (sigah al-tahammul wa al-ada’) oleh
masing-masing periwayat.

* Syahid adalah periwayat yang berstatus pendukung bagi periwayat yang berkedudukan

sebagai sahabat Nabi SAW. M. Syuhudi Ismail, Metodologi ..., him. 52.

% Muttabi’ adalah periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang bukan

sahabat Nabi SAW. /bid.
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Karya-karya tersebut adalah Syi‘'ah: Pembela Sunnah Nabi, karya
Muhamad Tijani al-Samawi. Buku yang diorientasikan sebagai kritik terhadap
paham Akl al-Sunnah ini, berisikan tentang kebenaran (keselamatan) mazhab
Syi'ah dan kekeliruan (ketidakselamatan) mazhab Ahl al-Sunnah. Pemaparan
tentang kebenaran Syi'ah dan kekeliruan Ah/ al-Sunnah didasarkan pada
argumentasi-argumentasi faktual dalam pandangan Syi'ah, baik dari sisi
sejarah maupun hadis Nabi SAW. Salah satu hadis Nabi SAW yang dijadikan
hujjah adalah hadis a/-sagalain. Hadis ini merupakan hadis utama rujukan
Syi'ah untuk membuktikan bahwa Syi'ah adalah kelompok yang selamat (a/-
firqah al-najiyah), sedangkan Ahl al-Sunnah adalah kelompok yang sesat.

Karya lainnya adalah sebuah buku yang berjudul Mengapa Aku
Memilih Ahlul Bait, karya Muhammad Mar’i al-Amin al-Antaki. Buku ini
memaparkan lika-liku kehidupan penulis dalam memegang teguh mazhab ahl
al-bait. Kemudian, masih merupakan bagian dari buku ini, dengan
mendasarkan pada al-Qur'an dan hadis, penulis secara tidak langsung
mengajak pembaca untuk mengikuti mazhab ahl al-bait yang dipegangnya.

Pembahasan yang kurang lebih sama (mengenai argumentasi
kebenaran mazhab ahl al-bait/Syi'ah), juga bisa didapatkan dari beberapa
literatur Syi'ah, antara lain buku Mengenal Lebih Jauh Ahlul Bait karya dari
Lajnah al-Ta’lif Mu'assasah al-Balag, buku Keluarga Yang Disucikan Allah
karya 'Ali Husain, buku Keagungan Rasulullah SAW dan Keutamaan Ahlul
Bait karya HM.H. al-Hamid al-Husaini, buku Asbabun Nuzul dan Hadis

Pilihan karya Syamsuri Rifa’i dan Ahmad Muhajir, dan sebuah buku yang
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bergaya dialog berjudul Surnah Syi'ah Dalam Dialog karya Husain al-Habsyi.
Kesemuanya, secara umum menjelaskan mengenai kehujjahan A4/ al-bait dan
kebenaran mazhab Syi'ah yang disertai dengan argumentasi teologis maupun
logis berdasarkan perspektif mereka.

Adapun referensi lain yang bisa dikatakan berasal dari A#/ al-Sunnah
wa al-Jama’ah adalah Syi'ah Berbohong Atas Nama Ahlul Bait dan Syi’ah dan
Sunnah, keduanya merupakan karya IThsan Ilahi Dahir. Di samping itu, ada
juga karya Fu’ad Mohd Fachruddin yang berjudul Syi'ah Suatu Pengamatan
Kritikal. Kesemua literatur ini, secara umum dapat dikatakan sebaga counter
terhadap literatur-literatur kaum Sy?_i. Karenanya, pembahasan yang ada
merupakan penegasan Ahl al-Sunnah terhadap kebenaran mazhab-nya dan
kekeliruan mazhab Syi'ah (hal ini merupakan kebalikan dari kesimpulan
mazhab Syi'ah, sebagaimana yang termaktub dalam literatur-literaturnya).
Pernyataan ini, salah satunya didasarkan pada sejarah lahimya Syi'ah itu
sendiri. Dijelaskan bahwa lahinya Syi'ah, pada mulanya bukanlah
berdasarkan perbedaan dalam hal persoalan agama, melainkan lebih kepada
perbedaan politik antara 'Afi bin Abi Talib dan Mu’awiyah. Kiranya, masalah
politik semata kurang kuat untuk dijadikan alasan, maka Syi'ah, kemudian
mencarikan alasan-alasan agama (landasan teologis) untuk menguatkan
eksistensinya.

Berdasarkan telaah pustaka di atas, dari semua buku yang ada, baik
yang berasal dari orang-orang Syi'i, maupun yang merupakan literatur orang-
orang Sunni, terdapat kontroversi informasi. Pangkal perselisihan ini, menurut

hemat penulis, adalah tidak terlepas dari adanya hadis al-sagalain (dua bekal
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pokok yang diwasiatkan Nabi SAW). mazhab SyT'ah berkeyakinan bahwa dua
hal yang diwasiatkan Rasulullah SAW adalah al-Qur’an dan ahl al-bait,
sedangkan mazhab Sunni berkesimpulan bahwa dua hal tersebut adalah al-
Qur’an dan sunnah Nabi SAW. Oleh karenanya, dengan meneliti nilai
validitas (kualitas kesahihan) hadis dari segi sanad dan matan, niscaya akan
didapatkan kejelasan mengenai kedudukan hadis tersebut sekaligus kepastian

bisa atau tidaknya dijadikan Aujjah.

Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan penelitian ini dapat runtut dan terarah, maka
penelitian ini dibagi menjadi empat bab yang disusun berdasarkan sistematika
berikut ini:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab kedua, kritik sanad hadis a/-sagalain. Pembahasan di dalamnya
dimulai dari penjelasan tentang metode fakhrij al-hadis dan i’tibar, analisis
sanad, dan dilanjutkan dengan kesimpulan kualitas sanad.

Bab ketiga, adalah kritik matan hadis al-sagalain. Pembahasan di
dalamnya, meliputi analisis matan dari sisi kualitas sanad, analisis matan dari
sisi susunan berbagai lafal semakna, analisis matan dari sisi kandungan
maknanya dan diakhiri dengan pembahasan tentang kehujjahan hadis tersebut.

Bab keempat, merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang berisi

kestmpulan saran, dan penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah penyusun lakukan terhadap hadis-hadis as-

saqalaian yang diriwayatkan oleh Muslim, dapat diambil beberapa point

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kualitas dan Validitas Hadis a/-Sagalain

a. Kualitas Sanad

1)

2)

Hadis Pertama

Dari segi kuantitas, hadis a/-sagalain riwayat Muslim melalui
Zuhair bin Harb dan Syuja’ bin Makhlad ini berstatus ahad dan
termasuk katagori garib pada periwayat pertama sampai periwayat
keempat dan juga pada periwayat terakhir (periwayat keenam),
sedangkan pada periwayat kelima statusnya ‘aziz Adapun dari segi
kualitas, hadis ini dinyatakan sahih al-isnad, karena tidak
ditemukan adanya periwayat yang da 7f°

Hadis Kedua

Dari segi kuantitas, hadis al-sagalain riwayat Muslim dari
Muhammad bin Bakkar ini berstatus afad dan termasuk kategori
garib pada semua periwayatnya. Sedangkan dari segi kualitas,
hadis ini dinyatakan sahik al-isnad, karena tidak ditemukan

adanya periwayat yang lemah.
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3) Hadis Ketiga
Dari segi kuantitas, hadis al-sagalain riwayat Muslim dari Aba
Bakr bin Abi Syaibah ini berstatus a#ad dan termasuk kategori
garib. Sedangkan dari segi kualitas sanad, hadis ini berkualitas
da’if al-isnad.
4) Hadis Keempat
Dari segi kuantitas, hadis a/-sagalain riwayat Muslim dari Ishaq
bin Ibrahim ini berstatus afad dan termasuk kategori ‘aziz.
Sedangkan dari sisi kualitas sanad, hadis ini disimpulkan sahih al-
isnad.
b. Kualitas Matan
Dari segi kualitas matan, hadis-hadis a/-sagalain riwayat Muslim dari
keempat jalur yang ada, yaitu dari Zuhair bin Harb dan Syuja’ bin
Makhlad, Muhammad bin Bakr, Abu Bakr bin Abi Syaibah, dan Ishaq
bin Ibrahim semuanya dapat dinyatakan sebagai hadis yang berkualitas
sahih al-matn, karena dari tiga tahapan tinjauan penelitian matan, yaitu
penelitian matan dari sisi kualitas sanad, penelitian matan dari sisi
susunan lafal beberapa matan semakna, dan penelitian matan dari sisi
kandungan maknanya, semuanya tidak ditemukan adanya hal-hal yang

dapat melemahkan dan menggugurkan kualitas matannya.
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2. Kehujjahan Hadis-hadis a/-Sagalain

Berdasarkan pernyataan yang terdapat pada kesimpulan tentang
kualitas dan validitas hadis-hadis a/-sagalain riwayat Muslim di atas,
sekalipun dari keempat jalur yang ada, ada satu jalur yang seorang
periwayatnya berkualitas sedikit lemah, yaitu Muhammad bin Fudail pada
Jalur hadis ketiga, akan tetapi Muhammad bin Fudail ini pun kemudian
diniliai positif dengan didasarkan pada kaidah “Apabila terjadi
pertentangan antara al-mu'addil dan al-jarih, maka yang dimenangkan
adalah al-mu’addil”. Dengan demikian secara umum, dapat ditegaskan
bahwa hadis-hadis a/-sagalain riwayat Muslim termasuk hadis yang

magqbul dan oleh karenanya, dapat dijadikan hujjah (ma’mul bih).

B. Saran-saran
Setelah mengadakan penelitian terhadap hadis-hadis al-sagalain ini,
penulis mendapatkan wacana baru (new discourse) dalam memahami hadis-
hadis yang dianggap kontroversial (dalam hal ini, kontroversi antara Syi’ah
dan Akl al-Sunnah). Oleh karena itu, penulis menyarankan agar:

1. Kepada Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, terutama Fakultas
Ushuluddin, agar tidak mempersulit (melemahkan) terhadap penelitian-
penelitian yang sifatnya ‘keluar’ (baca: konfrontatif dengan Ahl al-
Sunnah, misalnya Syi’ah), tetapi justru memotivasi dengan menyediakan
literatur-literatur, sehingga penelitian yang dihasilkan lebih komprehensif

dan qualified
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2. Kepada segenap peneliti hadis, agar meneliti hadis tidak hanya terfokus
pada hadis-hadis yang mendukung (berafiliasi) terhadap kelompok atau
aliran teologinya, melainkan harus bersedia dan berani membuka
cakrawala baru untuk juga meneliti (menjangkau) hadis-hadis yang berada
di luar kelompok (aliran) teologinya, sekalipun hadis itu, misalnya berasal
dari kelompok (aliran) teologi yang menjadi ‘musuhnya’.

3. Kepada para pembaca (umat Islam pada umumnya), agar tidak kaku dan
berpandangan kerdil dalam menyikapi pertentangan (perbedaan). Hadis
yang penulis teliti adalah hadis yang menjadi pedoman bagi landasan
teologis kaum Syi’i, akan tetapi keberadaanya seolah-olah diabaikan
(dinafikan) oleh kaum Sunni, sekalipun hadis ini Jjuga diriwayatkan oleh
ulama mereka. Realitas seperti ini bisa terjadi, karena adanya
kecenderungan masing-masing pihak menutup diri dan merasa benar
sendiri. Tidak selakyaknya perbedaan harus disikapi dengan pertentangan
dan konfrontasi, karena dari perbedaan yang ada, tetap ada celah-celah
yang bisa disatukan. Oleh karenanya, negatif thinking, prejudice, dan
sikap apriori harus dibuang jauh-jauh, bagaimanapun kontrasnya suatu
kelompok (aliran) teologi, ia tetap bagian dari dunia Islam, yang sedikit
banyak telah memberikan andil, baik dalam meramaikan khazanah
intelektual umat, maupun dalam mewarnai perkembangan sejarah dan

peradaban Islam.
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C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan seru sekalian alam. Atas perkenan-
Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat
bagi penulis pribadi khususnya, dan para pembaca serta pemerhati kajian
hadis, pada umumnya. Tidak ada sesuatu yang mutlak sempurna bagi
makhluk-Nya, karenanya segala kritik positif dan saran konstruktif sangat
diharapkan demi tetap istiqamahnya sebuah proses menuju yang lebih baik.
Akhimya, hanya kepada Allah lah letak segala kebaikan dan kebenaran,
sedangkan akibat kebodohan manusia lah, muncul adanya kesalahan dan
kekeliruan. Oleh karenanya, segala kekurangan dalam skripsi ini adalah

tanggung jawab pribadi penulis.
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